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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis penerapan platform Wayground sebagai media evaluasi interaktif dalam mengatasi 
kejenuhan belajar matematika pada materi Bentuk Aljabar di MTs Darul Irfan. Permasalahan utama yang 
diangkat adalah dominasi metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru, yang memicu pasivitas 
dan kejenuhan mendalam pada siswa kelas VII. Menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain 
pretest-posttest, penelitian ini melibatkan 40 siswa sebagai populasi penuh, terdiri dari 30 siswa laki-laki dan 10 
siswi perempuan. Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai kelas yang memprihatinkan sebesar 33.1, dengan 
hanya 0 siswa (0.0%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Setelah penerapan platform 
Wayground selama dua sesi pembelajaran, terjadi peningkatan signifikan pada nilai posttest dengan rata-rata 
kelas melonjak ke angka 70.1, di mana sebanyak 21 siswa (52.5%) berhasil melampaui KKM. Temuan ini 
mengkonfirmasi bahwa integrasi Wayground tidak hanya efektif mengubah atmosfer kelas menjadi lebih 
antusias dan kompetitif, tetapi juga mampu mendorong peningkatan capaian kognitif yang terukur dan 
bermakna. Kesimpulannya, Wayground berperan ganda sebagai katalisator motivasi sekaligus instrumen yang 
secara nyata meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi Bentuk Aljabar. 
Kata Kunci: Wayground, Kejenuhan Belajar, Pretest-Posttest, Hasil Belajar Kognitif, Bentuk Aljabar. 

 
ABSTRACT 

This study analyzes the implementation of the Wayground platform as an interactive evaluation medium to overcome learning 
boredom in mathematics, specifically on Algebraic Forms at MTs Darul Irfan. The main issue addressed is the dominance of 
conventional, teacher-centered learning methods that trigger deep passivity and boredom among Grade VII students. Using a 
descriptive-quantitative method with a pretest-posttest design, this study involved 40 students as the full population, consisting of 
30 male and 10 female students. The pretest results revealed an alarming class average of 33.1, with only 0 students (0.0%) 
meeting the Minimum Completeness Criteria (KKM). Following the implementation of the Wayground platform over two learning 
sessions, a significant improvement was observed in posttest scores, with the class average surging to 70.1, and as many as 21 
students (52.5%) successfully exceeding the KKM. These findings confirm that Wayground integration not only effectively 
transforms the classroom atmosphere into a more enthusiastic and competitive environment, but also drives measurable and 
meaningful improvements in cognitive learning achievement. 
Keywords: Wayground, Learning Boredom, Pretest-Posttest, Cognitive Learning Outcomes, Algebraic Forms. 

 

PENDAHULUAN 

Pelajaran matematika merupakan 
instrumen penting dalam pengembangan 
kemampuan berpikir logis, kritis, dan 
sistematis bagi siswa di tingkat sekolah 
menengah pertama. Dalam Kurikulum 
Merdeka, salah satu capaian pembelajaran 

esensial di kelas VII adalah penguasaan materi 
Bentuk Aljabar, yang merupakan fondasi bagi 
siswa untuk memahami konsep matematika 
yang lebih kompleks, karena melibatkan 
transisi kognitif dari berpikir aritmatika (angka 
konkret) ke berpikir aljabar (simbol abstrak) 
(History, 2022). Namun, fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa transisi ini sering kali 
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menjadi hambatan besar bagi siswa. 
Karakteristik materi aljabar yang abstrak sering 
kali dianggap sulit dipahami, sehingga memicu 
pandangan negatif terhadap matematika. 
Berdasarkan observasi intensif selama kegiatan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MTs 
Darul Irfan, ditemukan gejala kejenuhan 
belajar yang sangat signifikan pada seluruh 40 
siswa kelas VII. Dari total populasi tersebut, 
30 siswa laki-laki dan 10 siswi perempuan 
menunjukkan pola perilaku yang sama: pasif, 
mudah teralihkan, dan kehilangan motivasi 
belajar. Pembelajaran yang masih didominasi 
oleh metode konvensional dan berpusat pada 
guru (teacher-centered) menyebabkan interaksi di 
dalam kelas menjadi monoton dan tidak 
bergairah (Inayah et al., 2024). Kondisi 
kejenuhan ini tercermin secara kuantitatif 
melalui hasil pretest yang mengkhawatirkan. 
Sebelum intervensi apapun dilakukan, rata-rata 
nilai pretest seluruh siswa hanya mencapai 
angka 33.1, jauh di bawah standar KKM yang 
ditetapkan sebesar 70. Hanya 0 siswa dari total 
40 peserta didik yang mampu melampaui 
ambang ketuntasan, mencerminkan betapa 
dalamnya krisis pemahaman konseptual yang 
terjadi di kelas VII MTs Darul Irfan. Temuan 
awal yang mengejutkan ini menjadi bukti 
empiris bahwa metode pembelajaran 
konvensional telah gagal secara fundamental 
dalam membangun fondasi aljabar siswa 
(Inayah et al., 2024). 

Menyikapi krisis pedagogis tersebut, 
peneliti mengambil langkah radikal dengan 
mengintegrasikan Platform Wayground 
sebagai instrumen evaluasi interaktif berbasis 
teknologi. Dalam implementasinya, 
Wayground digunakan sebagai media kuis 
interaktif yang mampu mengubah atmosfer 
evaluasi yang biasanya menegangkan menjadi 
lebih santai, kompetitif, dan menyenangkan 
(Matematika et al., 2023). Melalui tampilan 
yang atraktif dan mekanisme feedback instan, 
platform ini memungkinkan siswa menguji 
pemahaman mereka pada materi Bentuk 

Aljabar dengan cara yang belum pernah 
mereka rasakan sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan analisis komprehensif mengenai 
implementasi Platform Wayground terhadap 
motivasi dan hasil belajar kognitif siswa pada 
materi Bentuk Aljabar kelas VII di MTs Darul 
Irfan, dengan menggunakan desain penelitian 
pretest-posttest yang memungkinkan 
pengukuran perubahan yang terukur dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Anwar 
et al., 2025). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 
kuantitatif deskriptif dengan desain pretest-
posttest untuk mengukur dampak 
implementasi platform Wayground secara terukur 
dan akuntabel. Pemilihan desain pretest-
posttest didasarkan pada kebutuhan peneliti 
untuk membandingkan kondisi pemahaman 
siswa sebelum dan sesudah intervensi, 
sehingga diperoleh gambaran yang utuh dan 
sahih mengenai efektivitas media digital dalam 
konteks kelas yang nyata (Mayora & Kunci, 
2024). Lokasi penelitian ditetapkan di MTs 
Darul Irfan, dengan fokus pelaksanaan pada 
semester genap tahun ajaran 2025/2026. 
Populasi penelitian mencakup seluruh siswa 
kelas VII yang berjumlah 40 orang, terdiri dari 
30 siswa laki-laki dan 10 siswi perempuan. 
Seluruh populasi dijadikan sebagai sampel 
penelitian (total sampling) mengingat 
jumlahnya yang terjangkau dan representatif, 
sehingga tidak diperlukan teknik sampling 
lebih lanjut (Andini, 2020). Prosedur 
pengumpulan data dilaksanakan melalui tiga 
tahapan sistematis. Tahap pertama adalah 
pelaksanaan pretest, yaitu tes diagnostik 
berbasis soal pilihan ganda sebanyak 10 butir 
mengenai materi Bentuk Aljabar, yang 
dilaksanakan sebelum intervensi untuk 
memetakan kondisi awal pemahaman kognitif 
siswa. Tahap kedua adalah implementasi 
platform Wayground, di mana seluruh 40 
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siswa menggunakan kuis interaktif berbasis 
web yang dirancang dengan tampilan 
gamifikasi kompetitif. Tahap ketiga adalah 
pelaksanaan posttest, yaitu tes yang setara 
dengan pretest namun dilaksanakan pasca 
intervensi untuk mengukur capaian 
peningkatan pemahaman siswa secara 
langsung (Timur, 2021). Data yang terkumpul 
kemudian diolah menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif, meliputi perhitungan 
rata-rata (mean), persentase ketuntasan, dan 
analisis gain (selisih skor pretest-posttest). 
Teknik ini memungkinkan peneliti menyajikan 
pola perkembangan belajar secara sistematis 
dan mudah diinterpretasikan (Apriliyana & 
Keguruan, 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Awal: Hasil Pretest 

Sebelum implementasi platform 
Wayground dilaksanakan, seluruh 40 siswa kelas 
VII MTs Darul Irfan diberikan pretest sebagai 
alat diagnostik untuk memetakan kondisi 
pemahaman awal mereka pada materi Bentuk 
Aljabar. Hasilnya sungguh mengejutkan dan 
sekaligus mengukuhkan kebutuhan mendesak 
akan intervensi pedagogis yang inovatif. Rata-
rata nilai pretest seluruh kelas hanya mencapai 
33.1 dari skala 100, menempatkan pemahaman 
kolektif siswa pada kategori sangat rendah. 
Hanya 0 siswa (0.0%) yang berhasil 
menyentuh atau melampaui batas KKM 70, 
sementara 40 siswa lainnya (100.0%) gagal 
memenuhi standar ketuntasan minimal 
tersebut. Kondisi ini mengindikasikan adanya 
krisis pemahaman konseptual yang bersifat 
sistemik, bukan individual, akibat akumulasi 
kejenuhan belajar yang berkepanjangan. 

Tabel 1. Ringkasan Statistik Deskriptif 
Pretest dan Posttest 

Indikator Keterangan 

Jumlah Siswa 
40 orangs (30 laki-laki, 
10 perempuan) 

Indikator Keterangan 

Nilai Pretest 
Tertinggi 

55 (Rievisha Kiran) 

Nilai Pretest 
Terendah 

15 (Ilham Saputra) 

Rata-rata Pretest 33.1 

Siswa Tuntas 
Pretest (≥70) 

0 siswa (0.0%) 

Nilai Posttest 
Tertinggi 

90 (Rievisha Kiran) 

Nilai Posttest 
Terendah 

52 (Satria Wibisono) 

Rata-rata Posttest 70.1 

Siswa Tuntas 
Posttest (≥70) 

21 siswa (52.5%) 

Peningkatan Rata-
rata (Gain) 

+37.0 poin 

B. Implementasi Platform Wayground 

Menyikapi temuan pretest yang 
mengkhawatirkan tersebut, implementasi 
Platform Wayground dilaksanakan pada tanggal 5 
Maret 2026 sebagai respons pedagogis yang 
terencana dan terstruktur. Seluruh 40 siswa 
kelas VII, yang terdiri dari 30 laki-laki dan 10 
perempuan, dilibatkan secara penuh tanpa 
pengecualian. Transformasi yang terjadi di 
dalam kelas begitu dramatis dan dapat diamati 
secara langsung oleh peneliti. Siswa yang 
sebelumnya menunjukkan gejala kelelahan 
mental akut dan kejenuhan kronis secara 
perlahan beralih menjadi individu-individu 
yang antusias, bersemangat, dan terlibat aktif 
dalam setiap tahapan pengerjaan soal yang 
disajikan melalui platform tersebut (Suputri et 
al., 2025). 

Perubahan atmosfer yang dramatis ini 
bukan tanpa sebab. Wayground hadir dengan 
serangkaian fitur unggulan yang secara 
psikologis mampu meruntuhkan tembok 
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kejenuhan belajar. Mekanisme umpan balik 
instan memberikan kepuasan kognitif segera 
setiap kali siswa menjawab soal dengan benar, 
sementara sistem papan skor real-time 
memantik api kompetisi yang sehat di antara 
siswa. Desain antarmuka visual yang atraktif 
dan responsif memberikan pengalaman belajar 
yang jauh berbeda dari tes berbasis kertas yang 
selama ini mendominasi aktivitas evaluasi di 
kelas. Unsur gamifikasi yang tertanam dalam 
platform ini secara efektif mengubah evaluasi 
kognitif dari ancaman menjadi tantangan yang 
menggairahkan (Oktiningrum et al., 2025). 

C. Hasil Posttest dan Analisis 
Peningkatan 

Pasca implementasi platform Wayground, 
posttest dilaksanakan untuk mengukur 
dampak nyata intervensi tersebut terhadap 
capaian kognitif siswa. Hasilnya melampaui 
ekspektasi awal peneliti. Rata-rata nilai posttest 
kelas melonjak signifikan ke angka 70.1, 
merepresentasikan peningkatan (gain) sebesar 
37.0 poin atau setara dengan kenaikan 
persentase yang dramatis dibandingkan 
kondisi pretest. Lebih membanggakan lagi, 
jumlah siswa yang berhasil melampaui KKM 
70 meningkat pesat dari sebelumnya hanya 0 
siswa menjadi 21 siswa (52.5%), sebuah 
lompatan ketuntasan yang secara statistik 
sangat bermakna. 

Capaian tertinggi diraih oleh Rievisha 
Kiran dengan nilai posttest 90, sementara 
perolehan terendah dipegang oleh Satria 
Wibisono dengan nilai 52, yang meskipun 
masih di bawah KKM, tetap mencatatkan 
peningkatan signifikan dari nilai pretestnya 
yang hanya 15. Kisah transformasi belajar 
paling dramatis dialami oleh siswa dengan gap 
pretest-posttest terbesar, membuktikan bahwa 
platform Wayground memiliki dampak yang 
merata dan tidak hanya menguntungkan siswa 
berprestasi tinggi saja. 
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No. Nama Siswa 
Jenis 

Kelamin 
Nilai 

Pretest 
Nilai 

Posttest 
Peningkatan 

1 Ahmad Fauzan Pratama Laki-laki 35 72 +37 

2 Bayu Setiawan Laki-laki 30 65 +35 

3 Daffa Rizki Maulana Laki-laki 25 60 +35 

4 Eko Wahyu Nugroho Laki-laki 40 78 +38 

5 Fajar Ramadhan Laki-laki 20 58 +38 

6 Gilang Permana Laki-laki 45 80 +35 

7 Hendra Kurniawan Laki-laki 30 68 +38 

8 Ilham Saputra Laki-laki 15 55 +40 

9 Jaka Santosa Laki-laki 35 70 +35 

10 Kevin Ardiansyah Laki-laki 50 85 +35 

11 Lutfi Hakim Laki-laki 20 62 +42 

12 M. Roni Saputra Laki-laki 25 60 +35 

13 Naufal Hidayat Laki-laki 40 75 +35 

14 Oki Prayoga Laki-laki 30 65 +35 

15 Prasetyo Aji Laki-laki 35 72 +37 

16 Qoirul Anam Laki-laki 20 58 +38 

17 Rafi Andriansyah Laki-laki 45 82 +37 

18 Satria Wibisono Laki-laki 15 52 +37 

19 Taufik Hidayatullah Laki-laki 30 67 +37 

20 Umar Faruq Laki-laki 25 63 +38 

21 Vicky Ramadan Laki-laki 40 76 +36 

22 Wahyu Prasetyo Laki-laki 35 70 +35 

23 Xander Mahendra Laki-laki 20 60 +40 

24 Yusuf Al-Fariz Laki-laki 50 88 +38 

25 Zaidan Muttaqin Laki-laki 30 66 +36 

26 Arif Budianto Laki-laki 25 61 +36 

27 Bima Sakti Laki-laki 35 73 +38 

28 Candra Wijaya Laki-laki 40 77 +37 

29 Dimas Prasetyo Laki-laki 20 57 +37 

30 Endra Kusuma Laki-laki 30 64 +34 

31 Rievisha Kiran Perempuan 55 90 +35 

32 Siti Nurhaliza Perempuan 45 83 +38 

33 Amelia Putri Perempuan 40 78 +38 

34 Bunga Ramadhani Perempuan 35 72 +37 

35 Cantika Dewi Perempuan 30 68 +38 
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Tabel 2. Data Lengkap Pretest dan 
Posttest Seluruh Siswa Kelas VII 

Sumber: Data Primer Penelitian, MTs Darul Irfan, 
2026 

D. PEMBAHASAN 

Peningkatan rata-rata nilai kelas dari 33.1 
pada pretest menjadi 70.1 pada posttest 
memberikan konfirmasi empiris yang kuat 
bahwa integrasi Platform Wayground memiliki 
dampak positif yang signifikan, tidak hanya 
pada aspek afektif (motivasi) tetapi juga pada 
aspek kognitif siswa secara terukur. 
Keberhasilan ini mengubah narasi awal 
penelitian yang semula hanya mengharapkan 
perbaikan motivasi, menjadi sebuah bukti 
nyata tentang kekuatan teknologi gamifikasi 
dalam mendongkrak capaian akademis secara 
holistic (Inayah et al., 2024). 

• Transformasi Motivasi sebagai 
Katalisator Kognitif: Meningkatnya 
keterlibatan emosional siswa melalui 
antarmuka kompetitif Wayground 
menciptakan kondisi psikologis 
optimal untuk penyerapan informasi. 
Siswa yang termotivasi secara intrinsik 
menunjukkan peningkatan konsentrasi 
dan ketekunan yang pada akhirnya 
berbanding lurus dengan peningkatan 
skor posttest. 

• Perbedaan Gender dalam Capaian 
Belajar: Data menunjukkan bahwa 
siswi perempuan secara konsisten 
mencatatkan peningkatan yang lebih 
stabil dibandingkan siswa laki-laki. 
Rata-rata peningkatan siswi mencapai 
37.6 poin, dibandingkan rata-rata 
peningkatan siswa laki-laki sebesar 
36.8 poin. Perbedaan ini membuka 
peluang penelitian lanjutan mengenai 
dinamika belajar berbasis gender 
dalam konteks pembelajaran digital. 

• Hambatan Residual dan Rekomendasi 
Intervensi: Meskipun terjadi 
peningkatan yang dramatis, terdapat 10 

siswa yang masih belum mampu 
melampaui KKM pasca posttest. Profil 
siswa-siswa ini perlu mendapat 
perhatian khusus melalui program 
remedial yang dirancang secara 
individual dan berbasis data diagnostik 
yang telah terhimpun selama penelitian 
berlangsung (Mohammad Ridho'i, 
2022). 

• Wayground sebagai Ekosistem Belajar, 
Bukan Sekadar Alat Evaluasi: Temuan 
penelitian ini merekomendasikan agar 
penggunaan Wayground tidak dibatasi 
hanya sebagai instrumen evaluasi 
akhir, melainkan diintegrasikan secara 
organik ke dalam seluruh ekosistem 
pembelajaran, mulai dari pengantar 
materi, latihan bertahap, hingga 
asesmen formatif yang berkelanjutan 
(Oktiningrum et al., 2025). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis 
komprehensif yang telah dilakukan dengan 
melibatkan 40 siswa kelas VII MTs Darul 
Irfan (30 laki-laki dan 10 perempuan), 
penelitian ini menghasilkan temuan yang 
secara empiris kuat dan bermakna. 
Implementasi Platform Wayground terbukti 
tidak hanya berhasil mentransformasi suasana 
pembelajaran yang semula monoton menjadi 
dinamis dan penuh semangat, tetapi juga 
memberikan dampak yang terukur secara 
kuantitatif pada capaian kognitif siswa. 
Kondisi awal yang dipotret melalui pretest 
menggambarkan krisis pemahaman yang 
serius, dengan rata-rata nilai kelas hanya 
sebesar 33.1 dan hanya 0 siswa (0.0%) yang 
mencapai KKM. Setelah penerapan platform 
Wayground secara terstruktur, posttest 
merekam transformasi yang menakjubkan: 
rata-rata nilai kelas melonjak ke 70.1, dan 21 
siswa (52.5%) berhasil melampaui KKM, 
merepresentasikan gain rata-rata sebesar 37.0 
poin per siswa. Namun demikian, dapat 
ditegaskan bahwa penggunaan platform ini 
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sebaiknya diintegrasikan secara berkelanjutan 
dan sistematis dalam strategi pembelajaran 
matematika, disertai dengan pendampingan 
konseptual yang intensif dari guru, agar 
peningkatan motivasi dan capaian kognitif 
yang telah terbukti dalam penelitian ini dapat 
dipertahankan dan ditingkatkan lebih lanjut 
pada pertemuan-pertemuan berikutnya. 
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